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ABSTRAK 
Ketepatan pelaksanaan triase merupakan komponen penting dalam 
pelayanan kegawatdaruratan karena menentukan prioritas penanganan 
pasien sesuai tingkat kegawatannya. Salah satu faktor yang diduga 
memengaruhi ketepatan triase adalah tingkat pendidikan perawat. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara tingkat 
pendidikan perawat dengan ketepatan triase di Instalasi Gawat Darurat 
(IGD) RSUD Tenriawaru Kabupaten Bone. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain observasional analitik dan 
rancangan cross-sectional. Populasi penelitian berjumlah 28 perawat 
IGD dan seluruhnya dijadikan sampel menggunakan teknik total 
sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner karakteristik 
responden dan lembar observasi ketepatan triase. Analisis data 
dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan Fisher's Exact 
Test dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden memiliki pendidikan D3 Keperawatan 
(64,3%) dan sebagian besar melakukan triase dengan tepat (78,6%). Hasil 
analisis bivariat menunjukkan nilai p = 0,375 (p > 0,05), sehingga tidak 
terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara tingkat 
pendidikan perawat dengan ketepatan triase. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa ketepatan triase tidak hanya dipengaruhi oleh 
tingkat pendidikan formal, tetapi juga berpotensi dipengaruhi oleh 
faktor lain, seperti pengalaman kerja, pelatihan triase, dan kompetensi 
klinis. Rumah sakit perlu terus meningkatkan kompetensi perawat 
melalui pelatihan dan evaluasi pelaksanaan triase secara berkala. 
Kata Kunci: tingkat pendidikan, ketepatan triase, perawat, instalasi 
gawat darurat  

ABSTRACT 
Accurate triage is a fundamental component of emergency care because it 

determines patient treatment priorities according to the severity of their 

condition. Nurses' educational level has been considered one of the factors that 

may influence triage accuracy. This study aimed to analyze the relationship 

between nurses' educational level and triage accuracy in the Emergency 

Department of Tenriawaru Regional General Hospital, Bone Regency. This 

quantitative study employed an analytical observational design with a cross-
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sectional approach. The study involved 28 emergency department nurses, all of 

whom were included using a total sampling technique. Data were collected 

using a respondent characteristics questionnaire and a triage accuracy 

observation sheet. Data were analyzed using descriptive statistics and Fisher's 

Exact Test with a significance level of 0.05. The results showed that most 

respondents held a Diploma in Nursing (64.3%), while 78.6% performed triage 

accurately. Bivariate analysis revealed a p-value of 0.375 (p > 0.05), indicating 

no statistically significant relationship between nurses' educational level and 

triage accuracy. These findings suggest that triage accuracy is not solely 

determined by formal educational attainment but may also be influenced by 

other factors, including work experience, triage training, and clinical 

competence. Continuous professional development through regular training 

and evaluation is recommended to maintain and improve triage performance in 

emergency departments. 

Keywords: educational level, triage accuracy, emergency nurse, emergency 

department. 

 
PENDAHULUAN 

Instalasi Gawat Darurat (IGD) merupakan unit pelayanan yang memberikan penanganan 
awal kepada pasien dengan kondisi gawat darurat. Menurut Nida Tariq et al. (2025), 
Keberhasilan pelayanan di IGD ditentukan oleh kemampuan tenaga kesehatan dalam mengenali 
tingkat kegawatan pasien sejak pertama kali datang. Salah satu proses yang memiliki peran 
penting adalah triase, yaitu proses pengelompokan pasien berdasarkan tingkat prioritas untuk 
memperoleh penanganan sesuai kondisi klinisnya. Ketepatan pelaksanaan triase berkontribusi 
terhadap keselamatan pasien karena membantu mencegah keterlambatan penanganan pada 
kasus yang mengancam jiwa, sekaligus mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya pelayanan 
Kesehatan (Ingielewicz et al., 2025). 

Pelaksanaan triase memerlukan kemampuan pengambilan keputusan klinis yang cepat, 
tepat, dan konsisten. Ketepatan keputusan tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain 
pengetahuan, pengalaman klinis, pelatihan kegawatdaruratan, kemampuan berpikir kritis, serta 
kompetensi profesional perawat (Harianto, 2015). Menurut Kerie et al. (2018), Pendidikan formal 
menjadi salah satu komponen yang membentuk kompetensi tersebut karena memberikan 
landasan ilmiah, keterampilan klinis, dan kemampuan analitis yang dibutuhkan dalam praktik 
keperawatan gawat darurat. Meskipun demikian, peningkatan jenjang pendidikan tidak selalu 
diikuti oleh peningkatan kualitas pengambilan keputusan klinis apabila tidak didukung oleh 
pengalaman praktik dan pengembangan kompetensi secara berkelanjutan. 

Sejumlah penelitian telah melaporkan bahwa tingkat pendidikan berhubungan dengan 
kompetensi klinis perawat, termasuk kemampuan dalam melakukan triase (Shabbir et al., 2021). 
Namun, hasil penelitian sebelumnya masih menunjukkan temuan yang beragam. Beberapa 
penelitian menemukan bahwa pendidikan yang lebih tinggi berhubungan dengan peningkatan 
akurasi triase, sedangkan penelitian lain menunjukkan bahwa pengalaman kerja, pelatihan triase, 
dan paparan terhadap kasus kegawatdaruratan memberikan pengaruh yang lebih besar 
dibandingkan jenjang pendidikan formal (Atmaja, 2016; Mostafa & El-Atawi, 2025; Pratama et 
al., 2024).  Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara tingkat pendidikan 
dan ketepatan triase masih memerlukan kajian lebih lanjut, khususnya pada rumah sakit daerah 
dengan karakteristik sumber daya manusia yang berbeda. 
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RSUD Tenriawaru Kabupaten Bone merupakan rumah sakit rujukan yang memberikan 
pelayanan kegawatdaruratan kepada masyarakat di Kabupaten Bone. Ketepatan pelaksanaan 
triase di instalasi gawat darurat menjadi aspek penting untuk menjamin mutu pelayanan dan 
keselamatan pasien. Di sisi lain, komposisi tingkat pendidikan perawat di IGD yang beragam 
memungkinkan adanya variasi dalam kemampuan pengambilan keputusan saat melakukan 
triase. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 
tingkat pendidikan perawat dengan ketepatan triase di Instalasi Gawat Darurat RSUD 
Tenriawaru Kabupaten Bone 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain observasional analitik 
dan rancangan cross-sectional. Desain ini dipilih untuk menganalisis hubungan antara tingkat 
pendidikan perawat sebagai variabel independen dengan ketepatan triase sebagai variabel 
dependen pada waktu pengamatan yang sama (Dahlan, 2015). Penelitian dilaksanakan di 
Instalasi Gawat Darurat (IGD) RSUD Tenriawaru Kabupaten Bone. Populasi penelitian adalah 
seluruh perawat yang bertugas di IGD RSUD Tenriawaru Kabupaten Bone sebanyak 28 orang. 
Mengingat jumlah populasi relatif kecil, seluruh populasi dijadikan responden penelitian (total 
sampling), sehingga jumlah sampel sebanyak 28 perawat (Purwanza, 2022). 

Data dikumpulkan menggunakan dua instrumen, yaitu kuesioner tingkat pendidikan 
untuk mengidentifikasi jenjang pendidikan terakhir responden serta lembar audit ketepatan 
triase untuk menilai kesesuaian pelaksanaan triase berdasarkan standar Emergency Severity 
Index yang telah di adaptasi oleh rumah sakit (Ariyani & Rosidawati, 2020). Pengumpulan data 
dilakukan setelah peneliti memperoleh izin penelitian dan persetujuan dari responden. Data 
dianalisis secara univariat untuk mendeskripsikan karakteristik tingkat pendidikan dan 
ketepatan triase dalam bentuk distribusi frekuensi dan persentase. Selanjutnya, analisis bivariat 
dilakukan menggunakan uji Fisher's Exact Test karena terdapat sel dengan expected count <5 
dengan tingkat kemaknaan (α) sebesar 0,05 untuk mengetahui hubungan antara tingkat 
pendidikan perawat dengan ketepatan triase. Nilai p < 0,05 menunjukkan adanya hubungan 
yang bermakna secara statistik antara kedua variabel (Dahlan, 2015) . 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin, umur, Pendidikan, lama Bekerja, Ketepatan Triase 

Karakteristik Responden Frequency (n) Percent (%) 

Jenis Kelamin 
Laki-Laki 
Perempuan 

 
9 
19 

 
32,1 
67,9 

Umur 
Dewasa Awal <35 tahun 
Dewasa Akhir >36 tahun 

 
14 
14 

 
50 
50 

Pendidikan 
D3 Keperawatan 
Profesi Ners 

 
18 
10 

 
64,3 
35,7 
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Lama Bekerja 
<5 Tahun 
≥5 Tahun 

 
10 
18 

 
35,7 
64,3 

Triase 
Kurang 
Tepat 

 
6 
22 

 
21,4 
78,6 

Total 28 100 

 

Berdasarkan Tabel 1, dari 28 perawat yang menjadi responden, sebagian besar berjenis 

kelamin perempuan, yaitu sebanyak 19 orang (67,9%), sedangkan responden laki-laki berjumlah 

9 orang (32,1%). Berdasarkan kelompok umur, jumlah responden pada kategori dewasa awal 

(<35 tahun) dan dewasa akhir (≥36 tahun) sama banyak, masing-masing sebanyak 14 orang 

(50,0%). Dilihat dari tingkat pendidikan, sebagian besar responden memiliki pendidikan D3 

Keperawatan sebanyak 18 orang (64,3%), sedangkan responden dengan pendidikan Profesi Ners 

berjumlah 10 orang (35,7%). Berdasarkan lama bekerja, mayoritas responden telah bekerja selama 

≥5 tahun, yaitu sebanyak 18 orang (64,3%), sedangkan responden dengan lama bekerja <5 tahun 

sebanyak 10 orang (35,7%). Berdasarkan ketepatan triase, sebagian besar responden melakukan 

triase dengan tepat, yaitu sebanyak 22 orang (78,6%), sedangkan 6 orang (21,4%) melakukan 

triase kurang tepat. 

Tabel 2. Hubungan Tingkat Pendidikan dengan ketepatan Triase 

Pendidikan  Ketepatan Triase    

Kurang Tepat Total p value 

n % n % n %  

Rendah 5 27,8 13 72,2 18 100  

Tinggi 1 10 9 90 10 100 0,375 

Total 6 37,8 22 62,2 28 100  

 

Berdasarkan tabel 2 terdapat 18 perawat dengan tingkat pendidikan rendah, sebanyak 13 
orang (72,2%) melakukan triase dengan tepat dan 5 orang (27,8%) melakukan triase kurang tepat. 
Sementara itu, dari 10 perawat dengan tingkat pendidikan tinggi, sebanyak 9 orang (90,0%) 
melakukan triase dengan tepat dan 1 orang (10,0%) melakukan triase kurang tepat. Hasil uji 
Fisher's Exact Test menunjukkan nilai Exact Sig. (2-sided) sebesar 0,375 (p = 0,375). Nilai tersebut 
lebih besar dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (α = 0,05), sehingga tidak terdapat hubungan 
yang bermakna secara statistik antara tingkat pendidikan perawat dan ketepatan triase di 
Instalasi Gawat Darurat RSUD Tenriawaru Kabupaten Bone. Meskipun secara deskriptif perawat 
dengan tingkat pendidikan tinggi memiliki proporsi ketepatan triase yang lebih tinggi 

dibandingkan perawat dengan tingkat pendidikan rendah, namun perbedaan tersebut tidak 
signifikan secara statistik. 
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Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar perawat Instalasi Gawat Darurat 
RSUD Tenriawaru Kabupaten Bone memiliki pendidikan D3 Keperawatan. Komposisi tersebut 
menggambarkan bahwa tenaga keperawatan di instalasi gawat darurat masih didominasi oleh 
lulusan pendidikan vokasi. Kondisi ini sejalan dengan karakteristik tenaga keperawatan di 
berbagai rumah sakit daerah di Indonesia yang masih banyak mengandalkan lulusan diploma 
sebagai pelaksana pelayanan keperawatan, sementara jumlah perawat dengan pendidikan 
profesi Ners relatif lebih sedikit (Masfuri et al., 2019; Yuliani, 2021). 

Menurut Zakiyah et al. (2017), tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang 
berperan dalam pembentukan kompetensi perawat. Pendidikan formal memberikan dasar 
pengetahuan, kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan klinis yang diperlukan dalam 
pengambilan keputusan pada situasi kegawatdaruratan. Semakin tinggi jenjang pendidikan 
yang ditempuh, semakin luas kesempatan perawat untuk mengembangkan kemampuan analisis 
klinis, penalaran ilmiah, serta penerapan praktik keperawatan berbasis bukti (evidence-based 
practice). Meskipun demikian, pendidikan formal bukan satu-satunya faktor yang menentukan 
kompetensi seorang perawat dalam memberikan pelayanan di instalasi gawat darurat. 
Pengalaman kerja, pelatihan kegawatdaruratan, frekuensi menghadapi kasus emergensi, dan 
pembelajaran berkelanjutan juga memberikan kontribusi terhadap peningkatan kompetensi 
profesional (Badaruddin et al., 2025; Noh & Bae, 2026;  ibi Soola et al., 2022). 

Temuan penelitian ini mendukung konsep bahwa pendidikan merupakan salah satu 
komponen pembentuk kompetensi profesional perawat, tetapi kompetensi klinis berkembang 
melalui proses pembelajaran yang berkesinambungan (Soola et al., 2022) . Teori Novice to Expert 
dari Patricia Benner menyediakan kerangka kerja untuk memahami bagaimana perawat 
bertransformasi melalui tahapan perkembangan klinis, dari tahap pemula (novice) yang sangat 
bergantung pada aturan dan pedoman kaku, menuju tahap ahli (expert) yang mampu mengambil 
keputusan secara intuitif (A. H. Soola et al., 2022). World Health Organization menegaskan bahwa 
peningkatan mutu pelayanan kesehatan memerlukan tenaga kesehatan yang tidak hanya 
memiliki pendidikan formal yang memadai, tetapi juga memperoleh pengembangan kompetensi 
secara berkelanjutan melalui pendidikan lanjutan, pelatihan, dan pengalaman praktik. 
Pendekatan tersebut penting terutama pada pelayanan kegawatdaruratan yang menuntut 
kemampuan pengambilan keputusan secara cepat dan tepat (Epps et al., 2023). 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang melaporkan 
bahwa pendidikan formal berkontribusi terhadap peningkatan kapasitas kognitif dan 
kemampuan pengambilan keputusan klinis (Suryanto & Nova, 2025; Zakiyah et al., 2017). 
Namun, hubungan tersebut tidak selalu bersifat langsung karena kemampuan perawat dalam 
melaksanakan triase dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti pengalaman kerja di instalasi 
gawat darurat, pelatihan triase, kemampuan berpikir kritis, kepatuhan terhadap pedoman triase, 
serta dukungan sistem pelayanan di rumah sakit (Alghamdi et al., 2025; A. H. Soola et al., 2022). 
Dengan demikian, peningkatan jenjang pendidikan perlu diikuti dengan penguatan kompetensi 
melalui pelatihan dan evaluasi praktik secara berkala agar kemampuan klinis yang diperoleh 
selama pendidikan dapat diterapkan secara optimal dalam pelayanan pasien gawat darurat. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan tingkat pendidikan dengan ketepatan 
triase perawat di Instalasi Gawat Darurat RSUD Tenriawaru Kabupaten Bone, dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar perawat memiliki latar belakang pendidikan D3 
Keperawatan dan secara umum telah mampu melaksanakan triase dengan tepat. Meskipun 
secara deskriptif perawat dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi menunjukkan 
kecenderungan ketepatan triase yang lebih baik, hasil analisis menunjukkan bahwa tidak 
terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan perawat dengan ketepatan triase. 
Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan formal bukan satu-satunya faktor yang 
menentukan ketepatan perawat dalam melakukan triase. Ketepatan triase juga dapat berkaitan 
dengan pengalaman kerja, pelatihan triase, kompetensi klinis, kemampuan pengambilan 
keputusan, serta kepatuhan terhadap standar operasional prosedur. 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa upaya meningkatkan ketepatan triase 
tidak cukup hanya dilakukan melalui peningkatan jenjang pendidikan formal perawat, tetapi 
perlu disertai dengan pengembangan kompetensi klinis secara berkelanjutan. Pihak rumah sakit 
perlu memperkuat program pelatihan kegawatdaruratan dan triase, melakukan evaluasi 
kompetensi secara berkala, serta memastikan konsistensi penerapan standar operasional 
prosedur dalam pelaksanaan triase. Pengalaman klinis dan pembelajaran berkelanjutan juga 
perlu mendapat perhatian karena kemampuan perawat dalam mengambil keputusan pada 
kondisi kegawatdaruratan berkembang melalui kombinasi pendidikan, pengalaman praktik, 
pelatihan, dan paparan terhadap berbagai kasus emergensi. Implikasi tersebut sejalan dengan 
pembahasan penelitian yang menekankan pentingnya penguatan kompetensi melalui pelatihan 
dan evaluasi praktik secara berkala. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas 
cakupan penelitian dengan melibatkan perawat dari beberapa rumah sakit sehingga hasil 
penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang berkaitan 
dengan ketepatan triase. Penelitian berikutnya juga dapat memasukkan variabel lain yang secara 
konseptual berpotensi berkaitan dengan ketepatan triase, seperti pengalaman kerja, pelatihan 
triase, kompetensi klinis, kemampuan berpikir kritis, kepatuhan terhadap pedoman triase, dan 
dukungan sistem pelayanan. Selain itu, penggunaan jumlah responden yang lebih besar dan 
analisis multivariat dapat dipertimbangkan agar kontribusi masing-masing faktor terhadap 
ketepatan triase dapat dianalisis secara lebih komprehensif. Penelitian longitudinal atau 
pendekatan observasional yang dilakukan pada berbagai situasi pelayanan kegawatdaruratan 
juga dapat dikembangkan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai 
perubahan dan faktor-faktor yang menentukan ketepatan pengambilan keputusan triase oleh 
perawat. 
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